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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan pengguna internet di dunia dan di Indonesia terus 

meningkat seiring dengan perkembangan teknologi. Menurut Hootsuite 

penggunaan internet di seluruh dunia telah mencapai 4,5 milyar orang (We Are 

Social & Hootsuite 2020).  Sedangkan menurut survei Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) pengguna internet di Indonesia hingga Q2 

tahun 2020 mencapai 196,7 juta jiwa pengguna, jika dibandingkan dengan 

tahun 2018 hanya 171,2 jiwa (APJII, 2020). Salah satu akibat meningkatnya 

pengguna internet di Indonesia dikarenakan menyebarnya penyakit Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2) atau Covid-19. 

Akibat dari pandemi Covid-19, menyebabkan Indonesia menetapkan berbagai 

kebijakan untuk memutus rantai penyebaran virus Covid-19 (Puspitasari, 

2020). Salah satu upaya yang di lakukan pemerintah Indonesia untuk memutus 

rantai penularan virus Covid-19 adalah menghimbau masyarakat agar 

melakukan Social Distancing, Physical Distancing dan Work From Home 

(WFH). Dunia pendidikan menjadi salah satu bidang yang terdampak pandemi 

Covid-19. Dengan adanya pembatasan interaksi, Kementerian Pendidikan 

Indonesia mengeluarkan kebijakan dengan meliburkan sekolah dan mengganti 

proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem 

pembelajaran online (daring). Sarana yang digunakan sebagai media 

pembelajaran daring antara lain, E-learning, Aplikasi Zoom, Google 

ClassRoom, Youtube, dan WhatsApp (Puspitasari, 2020).  

Dengan proses belajar mengajar secara daring sering dilakukan 

menggunakan metode teleconference yang tentu membutuhkan kuota yang 

cukup banyak karena berbasis video. Pemerintah berupaya untuk membantu 

masyarakat dengan memberikan bantuan kuota internet bagi pelajar. Dan 

kendala utama dari kuota bantuan pemerintah adalah signal internet tidak stabil 

sebanyak 33,8%, akses internet terbatas (23,4%), jumlah kuota internet 

minim/kecil (12,3%), masa aktif terbatas (6,1%), pembagian tidak merata 

(4,0%), tidak semuanya memiliki HP (2,1%), pihak kampus kurang 
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memfasilitasi (1,2%), program belum tersosialisasikah dengan masif (1,1%), 

dan lainnya (2,1%) (Bramastia 2021). Dari beberapa kendala yang dialami oleh 

warga Rt01&02 Rw08 Sumberrejo selama masa pandemic, ialah merasa kuota 

internet dan akses yang diberikan sangat terbatas, sedangkan untuk kuota kartu 

perdana juga memiliki masa aktif yang harus di perpanjang ketika 

penggunaannya telah mencapai batas. Tidak sedikit pelajar lebih 

mengutamakan membeli kuota. Dari hal tersebut banyak orang tua yang merasa 

pengeluaran biaya untuk membeli kuota sangatlah banyak.  

Peraturan Sekretaris Jenderal Nomor 4 Tahun 2021 mengatur tentang 

Teknis Penyaluran Bantuan Pemerintah Paket Kuota Data Internet Tahun 2021. 

Dengan buku saku yang diterbitkan oleh Kemdikbud dijelaskan pada No. 2 Hal 

3 tentang bantuan kuota umum dan aplikasi yang dapat digunakan kecuali situs 

yang diblokir oleh Kemdikbud (Kemdikbud, 2021). Mengacu dari buku saku 

tersebut sesuai dengan konsep Hotspot Pelajar. Rancangan Hotspot pelajar 

yang telah dibangun ini memanfaatkan fitur Walled Garden yang terdapat pada 

fitur Hotspot MikroTik agar dapat mengakses situs-situs pendidikan. Dengan 

menggunakan fitur Walled Garden yang memperbolehkan pengguna 

mengakses Situs Web dan aplikasi tertentu tanpa harus melalui proses login 

MikroTik (Cilsy, 2020). Situs Web yang termasuk dalam rincian daftar laman 

pembelajaran Kemdikbud (Kemdikbud, 2021) di masukan ke daftar Walled 

Garden sedangkan aplikasi pembelajaran yang menggunakan IP Address 

tertentu di masukan melalui Walled Garden IP list.  

Melalui penelitian ini akan dilakukan Analisa jaringan Hotspot Pelajar 

pada jaringan Hotspot RT01&02 Rw08 Sumberrejo, Pandansari, dengan 

memanfaatkan fitur Walled Garden untuk membebaskan pelajar mengakses 

situs-situs Pendidikan secara gratis. Mengingat situs pendidikan selalu 

memberikan informasi penting terhadap pelajar, dengan adanya jaringan 

Hotspot Pelajar dapat menjadikan suatu penyampaian informasi secara gratis, 

tidak hanya pada masa pandemic yang dapat diakses dengan kuota bantuan dari 

pemerintah. Dan sebagai bentuk dedikasi kepada masyarakat khususnya RT 

01&02 Rw 08, Sumberrejo, Pandansari, Mertoyudan, Magelang.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan masalah yaitu:  

Bagaimana Hotspot Rt/Rw Net dapat dioptimalkan sebagai sarana 

Pendidikan untuk pelajar secara gratis melalui fitur Walled Garden? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setelah melihat dari latar belakang dan rumusan masalah maka dapat 

dirumuskan tujuan dari penelitian ini yaitu:   

Dari hasil Analisa penulis bertujuan menerapkan Walled Garden pada 

MikroTik sebagai sarana membuat Hotspot Rt/Rw Net dapat digunakan dalam 

mengakses situs Pendidikan secara gratis yang nantinya dijadikan Hotspot 

Pelajar bagi pelajar sekitar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai saran dedikasi kepada masyarakat dalam bentuk Jaringan Hotspot 

Pelajar saat pandemi maupun berakhirnya pandemic.  

2. Memberikan jaringan yang terjangkau bagi pelajar. 

3. Dapat memaksimalkan Fitur yang terdapat pada MikroTik salah satunya 

Walled Garden agar dapat dipakai secara luas. 

4. Mengetahui seberapa layaknya Walled Garden di fungsikan sebagai sarana 

portal akses bebas ke situs-situs yang diinginkan oleh admin jaringan. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Bramastia dan Eka Khristiyanta Purnama (2021) 

dalam jurnal berjudul “Program Bantuan Kuota Belajar KEMENDIKBUD 

Dimasa Pandemic” menghasilkan kesimpulan yaitu bantuan kuota internet 

gratis mendapatkan respon yang positif dari public. Dengan metode yang 

digunakan ialah metode survei menghasilkan kesimpulan 84,7% bantuan 

internet gratis merupakan langkah tepat menjawab sense of crisi di tengah 

wabah corona. Dan 85,6% bantuan internet gratis meringankan beban 

ekonomi orang tua pelajar atau mahasiswa. Ada 63,2% public yang mengaku 

(sangat puas & cukup puas) dengan kinerja Pusdatin Kemendikbud RI dalam 

menyalurkan bantuan kuota internet, sementara 32,1% mengaku (kurang puas 

& sangat tidak puas). Masukan dari public ialah memperbaiki signal internet 

yang tidak stabil, akses internet yang terbatas, pembagian bantuan harus lebih 

merata, jumlah kuota internet minim/kecil, perlu pengawasan (Bramastia 

2021). 

2. Penelitian yang dilakukan Moh.Subli dan Moh. Nurkholis (2019) dalam 

jurnal berjudul “Pengembangan Jaringan Hotspot Menggunakan MikroTik 

Pada SMA Negri 2 Mataram” menghasilkan kesimpulan yaitu permasalahan 

yang dialami oleh SMA Negri 2 Mataram adalah jaringan hotspot yang 

lambat dan signal yang lemah. Permasalahan ini sering diselesaikan dengan 

cara memperbaiki secara sederhana dan mengkonfigurasi ulang setiap terjadi 

masalah. Namun, pada jaringan hotspot yang sudah kompleks, 

pengkonfigrasian yang ulang akan memakan waktu yang lama 

serta menghabiskan banyak biaya.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti 

menggunakan router MikroTik untuk memanajemen bandwidth 

dan manajemen user, sehingga dapat mengatur lalu lintas data 

dengan cepat dan efisien. Yang mana memanajemen bandwidth 
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guru dan siswa untuk upload dan download maksimal 5 Mbps, 

Sedangkan manajemen user yang telah disetting dapat mengatur 

jumlah user, membatasi waktu akses internet sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan dan memblokir situs/konten-konten yang 

bersifat negatif (Subli and Nurkholis 2019). 

3. Penelitian yang dilakukan Madhavendra V.Kacha dan Mahesh D.Mulani 

(2018) dalam jurnal berjudul “Safeguarding Educational Campus From 

Anonymous Users And Social Media Using MikroTik Operating System” 

menghasilkan kesimpulan yaitu peneliti berpendapat internet menjadi sumber 

utama sebagai tempat mengumpulkan informasi, berbagai informasi dan 

komunikasi. Platform media sosial seperti Facebook, WhatsApp dan lain-lain 

adalah media komunikasi yang tidak dapat dihindari. Bebas mengakses 

internet serta menggunakan media sosial dapat memberikan efek negatif dan 

mengganggu waktu belajar siswa. Sehingga memunculkan permasalahan 

terkait bagaimana melacak aktivitas media sosial siswa dan bagaimana 

membatasi penggunaan media sosial (Nowadays et al. 2018).  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menggunakan Sistem 

Operasi Router MikroTik sebagai melacak aktivitas siswa dan membatasi 

membuka media sosial. Dengan menggunakan fitur dari MikroTik yaitu 

Firewall dan memberikan fitur login untuk siswa. Serta menerapkan dua situs 

web yang bebas di akses oleh orang umum tanpa login dengan menggunakan 

Fitur Walled Garden. 

Dengan mengamati tiga penelitian diatas dan mempunyai pokok 

pembahasan yaitu mengenai positif dan negatif dari program bantuan internet 

dari pemerintah, pengembangan Jaringan Hotspot menggunakan Router 

MikroTik dan Memanajemen Bandwidth dan membatasi 

penggunaan media sosial bagi pelajar. Dari ketiga penelitian di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa program bantuan internet dari pemerintah 

masih banyak kekurangannya karena menggunakan kuota paket data, untuk 

meminimalisir kekurangan dari kuota bantuan, pengembangan jaringan 

hotspot menggunakan MikroTik pada jaringan RT-RW Net yang telah 
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tersedia adalah salah satu cara untuk memanajemen bandwidth, serta 

menggunakan fitur Walled Garden untuk memberikan fitur tanpa login 

dengan syarat hanya dapat membuka situs web tertentu. Penelitian dari 

Bramastia dan Eka Khristiyanta Purnama memberikan respon public tentang 

program bantuan kuota belajar dari Kemendikbud di masa pandemic. 

Penelitian dari Moh.Subli dan Moh. Nurkholis adalah pengembangan 

jaringan hotspot menggunakan MikroTik untuk Manajemen bandwidth 

serta membatasi waktu akses internet sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan dan memblokir situs/konten-konten yang bersifat 

negatif. menggunakan login dan untuk umum tanpa login dengan 

menerapkan pembatasan situs yang dibuka. Sedangkan penelitian dari 

Madhavendra V.Kacha dan Mahesh D.Mulani adalah memberikan jaringan 

internet untuk siswa menggunakan login dan untuk umum tanpa login dengan 

menerapkan pembatasan situs yang dibuka. Ketiga penelitian tersebut sesuai 

dengan penelitian ini, perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah penelitian ini menggunakan fitur Firewall, Hotspot dan Walled Garden 

yang terdapat pada MikroTik, dan tidak perlu login bagi pelajar karena 

hotspot ini gratis bagi pelajar. Dengan syarat hanya diperbolehkan membuka 

situs pendidikan yang telah ditentukan. 

2.2 RT RW Net 

Rt/Rw Net adalah suatu konsep di mana beberapa komputer dalam suatu 

perumahan atau blok dapat saling terhubung dan berbagai data serta informasi. 

Konsep lain dari Rt/Rw Net adalah memperdayakan pemakaian internet di mana 

fasilitas internet tersedia 24 jam/hari selama satu bulan yang mana biaya 

dikeluarkan akan murah karena semua biaya pembangunan infrastruktur, operasi 

dan biaya langganan akan ditanggung bersama (Jaringan, Dan, and Sidoarjo 

2020). 

2.3 Jaringan Wireless  

Menurut Sofana (2013), Jaringan Wireless atau Wireless Network 

merupakan sekumpulan komputer yang saling terhubung antara satu dengan 

lainnya sehingga terbentuk sebuah jaringan komputer dengan menggunakan 

media udara atau gelombang sebagai jalur lintas datanya (Riska, Ginta, and 
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Patrick 2017).  Pada dasarnya Wireless dan LAN adalah sama-sama jaringan 

komputer yang saling terhubung antara satu dengan yang lainnya, yang 

membedakan keduanya merupakan media jalur lintas data yang dipakai 

(teks.co.id, 2020). 

Teknologi Wireless adalah salah satu pilihan yang tepat untuk 

menggantikan teknologi jaringan yang terdiri dari banyak kabel dan sebuah 

solusi akibat jarak antara jaringan yang tidak memungkin dihubungkan melalui 

kabel (Riska et al. 2017). 

Jaringan Wireless menggunakan gelombang radio (Radio Frequency/RF) 

atau gelombang mikro untuk melangsungkan komunikasi antar perangkat 

jaringan komputer. Jaringan Wireless merupakan alternatif yang lebih modern 

untuk melakukan interkoneksi dibandingkan dengan jaringan kabel biasa yang 

menggunakan kabel tembaga serat optik (Riska et al. 2017). 

2.4 Routing  

Routing adalah proses pengiriman maupun pengambilan data atau 

informasi dengan meneruskan data ke jaringan lain yang berbeda, dengan 

routing bisa berkomunikasi walaupun berbeda Network, maka diperlukan Router 

untuk melakukan routing (Erlangga, 2018).  Router adalah perangkat yang 

digunakan untuk menjalankan fungsi routing (Bayu, 2020). Secara umum 

routing dibagi menjadi 2 yaitu (Eril, 2020).: 

2.4.1 Routing Static  

Routing static adalah proses konfigurasi router jaringan menggunakan 

tabel routing yang dilakukan secara manual saat melakukan konfigurasi. 

Routing static merupakan pengaturan jaringan komputer yang paling simpel. 

Menggunakan routing static administrator tinggal mengisi dalam tabel entry 

forwarding pada setiap router yang terhubung pada jaringan tersebut. Routing 

static memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu : 
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Gambar 2 1 Routing Static 

Kelebihan : 

• Meringankan kinerja dari prosesor router karena pemrosesan 

sudah tersebar pada setiap router 

• Menghemat bandwidth karena tidak ada bandwidth yang terbuang 

saat terjadi pertukaran data.  

• Memperoleh informasi dari isi tabel routing pada saat terjadi proses 

tukar menukar paket. 

• Routing static lebih aman  

• Administrator bebas menentukan jalur jaringan. 

Kekurangan : 

• Network admin harus mengetahui segala informasi tentang router 

yang tersambung.  

• Hanya bisa untuk jaringan skala kecil. 

• Konfigurasi lebih rumit.  

• Membutuhkan waktu konfigurasi lebih lama. 

• Jika ada jalur yang rusak jaringan akan terhenti. 

2.4.2 Routing Dinamis 

Routing Dinamis adalah router yang memiliki kemampuan untuk 

membuat tabel routing secara otomatis berdasarkan lalu lintas jaringan dan 

router yang terhubung. Protokol routing akan mengatur router secara otomatis 

sehingga bisa berkomunikasi satu dengan lainnya, dengan saling memberikan 
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informasi antar router. Routing dinamic memiliki kelebihan dan kekurangan 

yaitu : 

 

Gambar 2 2 Routing Dinamic 

Kelebihan : 

• Proses konfigurasi jaringan lebih cepat 

• Bisa digunakan untuk jaringan berskala besar 

•   Jika ada jalur yang rusak tetap aman  

• Jalur ditentukan secara otomatis oleh sistem 

Kekurangan : 

• Bandwidth yang dibutuhkan lebih besar 

• Jalur yang bisa menentukan adalah sistem bukan dari administrator 

• Membutuhkan RAM yang lebih besar untuk menentukan jalur 

terbaik saat terjadi down 

2.5 Bandwidth 

Bandwidth atau lebar pita adalah jumlah komsumsi transfer data yang 

biasanya dihitung dalam bentuk satuan waktu atau bit per second. Bandwidth 

merupakan sebuah kapasitas dari maksimal jalur komunikasi untuk proses 

pengiriman dan juga penerimaan data dalam hitungan per detik. Untuk 

bandwidth analog yang menunjukkan antara frekuensi rendah dan tinggi yang 

diukur menggunakan satuan Hertz untuk data atau informasi yang biasa 

ditransmisikan pada waktu tertentu (Andy, 2019).  

2.6 Hotspot 

Hotspot adalah tempat orang dapat mengakses internet, biasanya 

menggunakan Wi-Fi melalui jaringan area lokal nirkabel (WLAN) dengan router 

yang terhubung ke penyedia layanan (ISP). Kebanyakan orang menyebut lokasi 
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ini sebagai “Hotspot Wi-Fi” atau “Koneksi Wi-Fi”. Sederhananya, hotspot 

adalah lokasi fisik pengguna dapat menghubungkan perangkat seluler mereka, 

seperti smartphone dan tablet ke internet secara nirkabel (Inter, 2019; Indoworx, 

2017). 

2.7 Hotspot Pelajar  

Istilah Hotspot adalah tempat orang dapat mengakses internet, biasanya 

menggunakan Wi-Fi melalui jaringan area lokal nirkabel (WLAN) dengan 

router yang terhubung ke penyedia layanan (ISP). Sedangkan Hotspot Pelajar 

disini merupakan suatu Hotspot internet yang dikhususkan dalam penggunaan 

sekolah seperti mengakses laman pendidikan maupun kegiatan pembelajaran 

yang mana pengaksesan layanan internet selain untuk pendidikan tidak 

diperbolehkan. 

2.8 ISP (Internet Service Provider) 

ISP (Internet Service Provider) adalah produsen atau lembaga yang 

memberikan pelayanan kepada konsumen supaya bisa mengakses internet dan 

berbagai media online (Andy, 2019). ISP ini juga memiliki infrastruktur sebagai 

penghubung atau sebagai sarana telekomunikasi yang terkoneksi langsung 

dengan internet. Kita harus berlangganan untuk dapat menikmati fasilitas 

internet dari salah satu perusahaan penyediaan ISP bersangkutan (Indoworx, 

2017) 

2.9 Fitur-fitur Hotspot MikroTik  

Hotspot pada MikroTik adalah sebuah sistem untuk memberikan fitur 

authentikasi pada user yang akan menggunakan jaringan, jadi untuk bisa akses 

ke jaringan, client diharuskan memasukkan username dan password pada login 

page yang disediakan (Citraweb, 2019). Fitur Hotspot yang digunakan pada 

penelitian ini ialah : 

2.9.1 Walled Garden  

Walled Garden Adalah sistem yang memungkinkan user mengakses 

beberapa halaman website tanpa memasukkan username dan password (non-

authorization) (Towidjojo, 2016). Walled Garden memiliki beberapa pilihan 

yang bisa dimaksimalkan penggunaannya. Salah satunya dapat memberikan 

akses tanpa authorization bagi pengguna yang ingin browsing file tertentu, 
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namun saat pengguna akan melakukan download file maka Hotspot Gateway 

akan meminta username dan password.  

 

Gambar 2 3 Walled Garden 

2.10 Fitur-fitur Firewall MikroTik  

Firewall dalam MikroTik berfungsi untuk melindungi router dari 

ancaman/serangan yang berasal dari luar (internet) maupun dari sisi client. 

Untuk melindungi Network dari Network yang lain yang masih dalam satu 

router (Risyan, 2019). Fitur Firewall yang digunakan pada penelitian ini ialah : 

2.10.1 Address List  

Address List berfungsi untuk memudahkan kita dalam 

mengelompokkan IP Address. Sehingga dengan Address List kita dapat 

membuat daftar IP Address yang ingin di tandai tanpa harus menggunakan 

konfigurasi penting di fitur lainnya (Risyan, 2019). 

  

Gambar 2 4 Firewall Address List 

2.11 Winbox 

Winbox adalah sebuah software atau utility yang digunakan untuk 

remote sebuah server MikroTik ke dalam mode GUI (Graphical User Interface) 

melalui Operating System Windows. Kebanyakan teknisi mengkonfigurasi 

MikroTik OS atau MikroTik routerboard menggunakan Winbox dibandingkan 

dengan mengkonfigurasi langsung lewat mode CLI (Command Line Interface) 

(Mustofa et al. 2019).   

Fungsi Winbox : 

a. Setting MikroTik router dalam mode GUI 
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b. Setting bandwidth atau membatasi kecepatan jaringan  

c. Memblokir sebuah website/situs 

d. Mempercepat pekerjaan 

e. Dapat meremote MikroTik dari jarak jauh 

f. Dapat mengetahui dan mengatur alamat IP dan akses ke situs tertentu 

2.12 Landasan Teori 

Berdasarkan jurnal dan teori-teori di atas, memberikan kesimpulan bahwa 

kebutuhan akan jaringan internet semakin meningkat selama pandemi virus Covid-

19. Karena kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring maka dari pemerintah 

membuat program bantuan internet gratis untuk membantu orang tua pelajar. Akan 

tetapi bantuan internet dari pemerintah masih banyak kekurangannya dan bantuan 

internet dari pemerintah hanya berlaku selama masa pandemic. Dengan 

memanfaatkan jaringan Hotspot RT01&02 Rw08 Sumberrejo maka peneliti akan 

melakukan penelitian analisa jaringan RT/RW Net sebagai Hotspot Pelajar dengan 

memanfaatkan fitur Walled Garden dari MikroTik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Lokasi Penelitian  

3.1.1 Google Earth 

Gambar 3. 1 Google Earth Lokasi Pengujian 

Pada gambar 3.1 adalah lokasi jaringan Hotspot Pelajar diRt 01&02 Rw 08 

Sumberrejo dengan luas area jaringan ±4.009.78 m2. Penelitian ini dilakukan 

memanfaatkan fitur Walled Garden pada MikroTik sebagai Hotspot Pelajar. 

3.2 Metode Pengembangan Sistem  

Peneliti menggunakan metode Network Development Life Cycle (NDLC) 

sebagai  proses pembangunan atau pengembangan sistem jaringan Hotspot pelajar. 

.  

Gambar 3. 2 Metodologi Penelitian NDLC 

Berikut tahapan-tahapan dalam Network Development Life Cycle (NDLC) 

(ketutrare, 2018).. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah proses dalam pengembangan sistem. Metode 

yang digunakan oleh peneliti ialah: 

3.3.1 Pengamatan (Observasi)  

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan langsung, pada tahap ini 

peneliti melakukan pengajuan berkas-berkas penelitian dan melakukan 

pengambilan data pelajar SD, SMP, SMA Sumberrejo, dan  mendapatkan data 

seperti pada tabel. 

DATA PELAJAR PANDANSARI SUMBBEREJO RT 01/02 

No Nama Sekolah Alamat Sekolah Website Informasi 

Aplikasi Yang 

Digunakan 

Sekolah 

1 
Tyas Maria  

Felisita 

SD Bakti  

Tunas Harapan 

Jl.Jend. Sudirman No.68, 

Tidar Sel 

Kec. Magelang Sel,Kota 

Magelang, 59214 

https://www.sdbth.sch.i

d/search/label/News 

GoogleMeet  

Google Penelusuran 
 
 

2 
Farrel Candra  

Adelard Carney 

SD KANISIUS  

SUMBERREJO 2 

Jl. KH. Irsyad no.24 

Pandansari, Magelang - 

56172 

http://www.sdkanisiuss

umberrejo02.sch.id/ 

Whatsapp  

Youtube 

 

 

3 
Malika Amira 

Adhiansyah 

SDN   

Mertoyudan 3 

Jl. Mayjen Bambang Sugeng 

10, Mertoyudan, Kec. 

Mertoyudan, Kab. Magelang, 

56172. 

- 

Whatsapp  

Zoom 

Google Penelusuran 

 

 

 

4 
Saskia Fairuz  

Azzahra 

SMPN 1  

Mertoyudan 

Jl. Mayjen Bambang Soegeng 

Pandansari No.5 Glagak, 

Sumberrejo, Kec. Mertoyudan 

Kabupaten Magelang 56172 

- 

Whatsapp 

Youtube 

Google Penelusuran 

Zoom 

 

 

  

5 
Farrel Sina  

Attalla 

SMPN 1  

Mertoyudan 

Jl. Mayjen Bambang Soegeng 

Pandansari No.5 Glagak, 

Sumberrejo, Kec. Mertoyudan 

Kabupaten Magelang 56172 

- 

Whatsapp 

Youtube 

Google Penelusuran 

Zoom 

 

 

  

6 Astiva Ludvia 
SMAN 1 

 Mertoyudan 

Jl. Pramuka No.49, Pancaarga 

satu, Banyurojo, Kec. 

Mertoyudan, Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah 

56172 

http://www.sman1merto

yudan.sch.id/ 

Whatsapp 

Youtube 

Google Penelusuran 

Zoom 

 

 

 
 

7 
Nadya Chesta  

Khairina 

SMAN 1  

Mertoyudan 

Jl. Pramuka No.49, Pancaarga 

satu, Banyurojo, Kec. 

Mertoyudan, Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah 

56172 

http://www.sman1merto

yudan.sch.id/ 

Whatsapp 

Youtube 

Google Penelusuran 

Zoom 

 

 

 
 

8 

Amelia 

Firossyahida  

Adhiansyah 

SMKN 3  

Magelang 

Jl. Pierre Tendean No.1, 

Magelang, Kec. Magelang 

Tengah, Kota Magelang, 

Jawa Tengah 56117 

http://www.smkn3-

magelang.sch.id/ 

Whatsapp 

Youtube 

Google Penelusuran 

Zoom 

 

 

 

 
Tabel 3. 1 Data Pelajar Pandansari Sumberrejo Rt 01/02 

https://www.sdbth.sch.id/search/label/News
https://www.sdbth.sch.id/search/label/News
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Mendapatkan kesimpulan bahwa aplikasi yang digunakan pelajar SD,SMP 

dan SMA untuk sekolah adalah aplikasi Google Meet, Zoom, WhatsApp, YouTube, 

dan Google Penelusuran. 

3.3.2 Studi Literatur  

Peneliti melakukan pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan 

judul penelitian melalui referensi buku, jurnal, artikel, laporan penelitian serta 

situ-situs di internet. Kata kunci yang digunakan dalam studi literatur ialah 

internet gratis MikroTik, Hotspot dan Walled Garden.  

3.4 Perancangan (Desain) 

Dari data-data yang didapatkan sebelumnya, tahap desain topologi ini akan 

menjelaskan jaringan hotspot pelajar menggunakan MikroTik dan flowmap Walled 

Garden digunakan oleh Jaringan Hotspot Pelajar, diharapkan dengan desain 

topologi jaringan dan flowmap akan memberikan gambaran seutuhnya dari 

kebutuhan yang ada.  

3.4.1 Topologi Dan Diagram  

 

Gambar 3. 3 Physical Layer dan Alur Diagram 

Dari gambar 3.3 menjelaskan Physical Layer dan Alur Diagram, 

dimana alur Physical Layer Bagaimana pelajar terhubung ke internet beserta 

Alur Walled Garden. Pada Physical Layer pelajar terhubung ke Router 

MikroTik dengan IP DHCP server hotspot 10.1.1.0/24 melalui pemancar 

Access-Point kemudian MikroTik akan meneruskan ke modem dengan DHCP 
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server 192.168.1.0/24 yang terhubung ke internet. Sedangkan alur diagram 

Walled Garden adalah proses dimana dimulai dari pelajar mengakses hotspot, 

jika tidak terjadi authentikasi login akan diteruskan ke Walled Garden dimana 

Walled Garden akan meneruskan akses ke sebuah situs Pendidikan, jika selain 

situs tersebut Firewall akan memblokir atau mendrop packet koneksi agar tidak 

terkoneksi ke alamat yang tidak ditentukan Walled Garden. 

3.4.2 Flowmap konfigurasi 

 

Gambar 3. 4 Flowmap Alur Proses pembuatan Jaringan Hotspot Pelajar 

Alur proses jaringan Hotspot Pelajar dimulai dari admin 

mempersiapkan alamat website, port dan IP Aplikasi, setalah selesai admin 

login pada MikroTik, setelah sukses masuk ke sistem MikroTik, admin akan 

menambahkan alamat website dengan memilih menu IP→Hotspot→Walled 

Garden pada menu MikroTik. Pada halaman Walled Garden klik add new rule 

(+), memilih Action Allow, menginputkan Dst. Host sesuai alamat website 

yang diperbolehkan mengakses tanpa login. Setelah selesai menginputkan, 

MikroTik akan menyimpan alamat website. Setelah selesai pada alamat 

website yang diperbolehkan mengakses tanpa login admin akan memilih menu 
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IP→Firewall→Mangle pada menu MikroTik. Pada halaman Mangle klik add 

new rule (+) dan menginputkan Port Aplikasi (berfungsi menandai IP yang 

digunakan Aplikasi tersebut) pada bagian Mark-Connection digunakan untuk 

memberi nama koneksi tersebut, MikroTik akan menyimpan Port Aplikasi & 

Mark Connection dan otomatis IP akan didata pada IP-address List.  

Setelah selesai pada Mangle admin akan memilih menu IP→Hotspot→ 

Walled Garden→ Walled Garden IP-List pada menu MikroTik, Pada halaman 

Walled Garden IP-List klik add new rule (+), memilih Action Accept, Input 

Dst. Address List yang sudah dibuat/ditandai dengan Mark-Connection. 

Setelah selesai menginputkan, MikroTik akan menyimpan Dst. Address List. 

Admin akan reboot System MikroTik agar pelajar dapat menghubungkan 

perangkat ke jaringan Hotspot Pelajar dengan mengabaikan notifikasi login 

Hotspot Pelajar siap digunakan oleh pelajar.  

 

3.5 Simulation Prototyping 

 

Gambar 3. 5 Simulation Prototyping Walled Garden 
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Gambar 3. 6 Simulation Prototyping Dapat Digunakan 

Dari gambar 3.5 menjelaskan simulasi prototyping bahwa Walled Garden dapat 

digunakan untuk membuka suatu website tanpa login.  

3.6 Implementation 

3.6.1 Kebutuhan Perangkat Simulation 

Adapun alat dan bahan yang digunakan peneliti dalam melakukan 

Simulation Prototyping, dibedakan dalam dua kategori yaitu perangkat keras dan 

perangkat lunak.  

a. Perangkat Keras 

1. MikroTik rb750gr3  

2. Komputer dengan spesifikasi : 

• Memory Ram 8gb  

• Processor Amd Reyzen 3 2200g  

• Strorege HDD SSD 240gb  

3. Perangkat client untuk simulasi  

• Smartphone dan Laptop 

b. Perangkat Lunak 

1. Router OS 
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3.6.2 Kebutuhan Perangkat Implementation 

Adapun alat dan bahan yang digunakan peneliti dalam melakukan 

Implementation, dibedakan dalam dua kategori yaitu perangkat keras dan 

perangkat lunak.  

a. Perangkat Keras 

1. Modem 

2. Hub Tenda 8 port 

3. MikroTik rb750gr3  

4. Router Access Point Totolink n200re (support wisp, repeater, router, 

bridge) 

5. Media Converter Fiber Optic to lan utp 10/100 htb-3100 Netlink a/b 

6. Fiber Optic 150meter 

7. Lan 80m 

8. Komputer dengan spesifikasi : 

• Memory Ram 8gb  

• Processor Amd Reyzen 3 2200g  

• Strorege HDD SSD 240gb  

9. Target Perangkat Pengguna Hotspot Pelajar 

• Smartphone dan Laptop 

b. Perangkat Lunak 

1. Winbox Windows 

2. Meteor SpeedTest 

3. Router OS 

4. Creately (online) 

5. Draw.io 

6. Google Earth 

7. PRTG Network Monitor 

3.7 Monitoring  

3.7.1 Connections 

Menu IP →Firewall→ Connections 
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Gambar 3. 7 Connection Menggunakan Walled Garden 

Pada Halaman Connections menjelaskan tentang melihat informasi yang 

melewati router, baik yang keluar ataupun masuk router.  

3.7.2 Torch 

Menu Tool → Torch 

  

Gambar 3. 8 Torch Dengan Menggunakan Walled Garden 
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Pada halaman torch dapat terlihat IP address user dan IP address tujuan yang 

terkoneksi pada jaringan, serta rata-rata bandwidth yang digunakan dan port yang sedang 

di akses. 

3.7.3 Log  

Menu Log 

 

Gambar 3. 9 Log Pada MikroTik 

Pada halaman Log, Log berfungsi sebagai pencatat aktivitas yang sedang berjalan 

pada RouterOS seperti memory, CPU, Proxy, login hotspot, login akses ke MikroTik, 

DHCP, warning, error, Firewall dan masih banyak lagi. 

3.8 Management 

Pada tahap management peneliti sebagai adminstrator jaringan menggunakan 

Winbox. Penggunaan Winbox sebagai management sendiri memiliki tahapan : 

1. menentukan mana yang boleh diakses dan tidak diperbolehkan untuk diakses 

melalui Walled Garden & Walled Garden-IP List yang berada pada menu 

konfigurasi IP→Hotspot. 
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2. Mengatur dan memastikan IP yang telah ditandai Firewall Mangle telah terlist 

pada  menu Firewall→Address-List yang nantinya akan digunakan pada Walled-

Garden.



30 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh Analisa 

Jaringan RT/RW Net Sebagai Hotspot Pelajar Pada Rt 01&02 Rw 08 

Sumberrejo, maka ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Jaringan Hotspot Pelajar Pada Rt 01&02 Rw 08 Sumberrejo dapat 

menggantikan kuota bantuan dari pemerintah untuk melakukan sekolah 

daring. Karena Hotspot Pelajar bersifat gratis dan sebagai bentuk dedikasi 

kepada masyarakat maka Hotspot Pelajar dapat diakses tidak hanya pada 

masa pandemic tetapi pada saat new normal.   

2. Untuk membuat Hotspot Pelajar peneliti menggunakan fitur Mangle Walled 

Garden dan Walled Garden IP-List dari MikroTik.   

3. Kendala pada Walled Garden adalah saat membypass sebuah aplikasi harus 

menggunakan bantuan Firewall – Mangle sebab aplikasi memakai port yang 

sama dengan aplikasi lain dan IP yang berganti-ganti. 

4. Pada lampiran 11 dan 13 yang dilakukan pengujian melalui PRTG 

menyimpulkan bahwa penggunaan internet yang dikhususkan dapat 

menghemat bandwidth kuota. 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memberikan pembatasan waktu penggunaan dan pembatasan kuota 

pada Hotspot Pelajar serta memberikan user khusus sebagai user pelajar 

agar mempermudah management. 

2. Dapat menambahkan perangkat Access Point untuk memperluas jangkauan 

jaringan internet. 
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